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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kulit merupakan bagian tubuh yang memberikan perlindungan dari berbagai
gangguan yang berasal dari luar, seperti bakteri, udara dingin, panas matahari,
paparan sinar radiasi UV, tekanan, gesekan, dan lain-lain. Kulit kotor terjadi karena
terkena polusi, minyak, keringat, serta sisa kosmetik yang tidak dibersihkan dengan
baik. Selain itu, kulit yang sering terpapar sinar matahari dapat terlihat kusam dan
lebih gelap. Oleh karena itu, menjaga kebersihan kulit menjadi salah satu hal yang
sangat penting dalam kesehatan seseorang untuk mencegah munculnya berbagai
gangguan pada kulit. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam perawatan kulit
yaitu dengan menggunakan body wash untuk membantu membersihkan kotoran,
minyak, dan keringat yang menempel pada permukaan kulit sehingga kulit tetap
bersih dan sehat (Galih et al., 2023). Di zaman yang saat ini sudah berkembang
kebutuhan manusia juga mengalami perubahan. Hal tersebut berdampak pada
penggunaan kosmetik yang dimana tidak hanya diminati oleh wanita, tetapi juga
oleh pria, serta digunakan sejak usia dini hingga lanjut usia (Namira, 2022).

Kelembapan kulit merupakan salah satu aspek penting dalam
mempertahankan kondisi kulit yang sehat. Penurunan kadar air pada kulit dapat
menyebabkan kulit menjadi kering, kasar, dan kurang nyaman. Oleh karena itu,
penggunaan bahan yang dapat membantu mempertahankan hidrasi kulit menjadi
salah satu perhatian dalam pengembangan sediaan perawatan kulit. Salah satu
bahan alam yang berpotensi digunakan sebagai pelembab adalah lidah buaya (Aloe
vera) dan chamomile (Matricaria chamomilla).

Sabun cair merupakan salah satu sediaan kosmetika yang digunakan untuk
membersihkan kulit, terbuat dari bahan dasar sabun dan ditambahkan bahan lainnya
seperti surfaktan, pengawet, penstabil busa, pewangi dan pewarna. Sabun cair
dirancang khusus mempunyai kandungan untuk mengatasi masalah seperti jerawat
punggung, kulit kering, serta tekstur kulit kasar (Mastura, 2021). Seiring dengan

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan kulit, pengembangan



produk pembersih tidak hanya difokuskan pada kemampuan membersihkan, tetapi
juga diarahkan untuk memberikan efek perawatan kulit, seperti menjaga
kelembapan. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan aktif alami dalam formulasi
produk kosmetik semakin banyak dikembangkan karena dianggap lebih aman
karena memiliki resiko iritasi yang lebih rendah.

Lidah buaya merupakan tanaman fungsional karena tanaman tersebut dapat
dimanfaatkan, untuk perawatan. Salah satu manfaat lidah buaya adalah membantu
melembabkan kulit, sehingga tanaman ini berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan
dalam produk perawatan kulit (Rahmawati et al., 2023). Ekstrak lidah buaya telah
digunakan dalam berbagai penelitian untuk pengembangan sediaan perawatan kulit.
Suprasetyo et al., (2024) telah melakukan penelitian mengenai stabilitas fisika dan
kimia krim pelembab dengan variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya (Aloe vera).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya dapat diformulasikan
dalam sediaan pelembab. Kandungan polisakarida dalam lidah buaya juga dikaitkan
dengan kemampuannya dalam membantu mempertahankan hidrasi kulit sehingga
dapat mendukung kelembapan kulit. Penggunaan lidah buaya sebagai bahan alami
dalam sediaan perawatan kulit tidak hanya dapat dikembangkan dalam bentuk krim,
tetapi juga dalam bentuk sediaan lainnya. Salah satunya adalah body wash, yang
selain berfungsi sebagai sediaan pembersih dapat dikembangkan dengan
penambahan bahan alami yang memiliki potensi dalam membantu menjaga
kelembaban kulit. Oleh karena itu, ekstrak lidah buaya digunakan dalam penelitian
ini dengan beberapa variasi konsentrasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
sifat fisik sediaan body wash.

Selain lidah buaya, chamomile (Matricaria chamomilla) merupakan tanaman
yang juga banyak digunakan dalam produk perawatan kulit. Tanaman ini memiliki
berbagai senyawa yang mendukung pemanfaatannya dalam perawatan kulit,
termasuk potensi dalam membantu mempertahankan kelembaban. Chamomile juga
dapat membantu mengurangi kehilangan air dari kulit sehingga berpotensi
memberikan manfaat dalam menjaga kondisi kulit. Chamomile memiliki manfaat
untuk membantu menjaga kelembaban kulit dan membantu menjaga kehilangan air
pada kulit. Chamomile secara efektif melembabkan kulit sehingga digunakan dalam

beberapa produk perawatan kulit seperti salep, krim, dan lotion (Dai et al., 2023).



Dari beberapa penelitian sebelumnya, kombinasi lidah buaya (Aloe vera) dan
chamomile (Matricaria chamomilla) diketahui mempunyai manfaat yang baik
untuk perawatan kulit, terutama dalam bentuk krim dan stik pelembab. Penelitian
yang dilakukan oleh (Meilani et al., 2026) sudah menunjukkan bahwa kombinasi
lidah buaya dan chamomile ini dapat memberikan efek melembabkan dan
antioksidan yang efektif. Selain itu, penelitian (Villegas-becerril et al., 2024) juga
menunjukan bahwa krim berbahan alami efektif untuk membantu mencegah dan
mengatasi dermatitis, khususnya pada pasien kanker. Sementara itu, (Borkar, 2024)
menjelaskan bahwa krim herbal dengan kandungan lidah buaya dan chamomile
cukup aman dan berpotensi efektif untuk perawatan kulit, walaupun masih perlu uji
lebih lanjut.

Namun, beberapa penelitian tersebut masih berfokus pada sediaan krim atau
stik dan lebih ke uji klinis. Penelitian tentang bentuk body wash yang berfokus pada
evaluasi sifat fisik belum dilakukan. Oleh Karena itu, penelitian ini dibuat untuk
mengembangkan sabun cair dengan kombinasi lidah buaya dan chamomile serta
melihat kualitas sifat fisiknya sediaan seperti: Organoleptik, pH, viskositas,

homogenitas, dan daya busa.

B. Rumusan Masalah
1.  Apakah ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dan ekstrak chamomile

(Matricaria chamomilla) dapat digunakan dalam sediaan body wash?

2. Apakah ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya (Aloe vera)
dengan konsentrasi tetap ekstrak chamomile (Matricaria chamomilla)
terhadap sifat fisik sediaan body wash (organoleptik, homogenitas, daya

busa, pH dan viskositas)?



C. Keaslian Penelitian

Tabel I. Keaslian Penelitian

No Nama Judul Perbedaan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 Meilani et al., “’Formulation and | Penelitian ini menggunakan bentuk | Kombinasi lidah
(2026). Evaluation Stick stik pelembab serta masih berfokus | buaya dan chamomile
Moisturizing pada aktivitas antioksidan dan menghasilkan sediaan
Combination of efektivitas pelembab. Sedangkan, dengan aktivitas
Aloe Vera Extract pada penelitian saya menggunakan | antioksidan dan
(Aloe barbadensis sediaan body wash. Penelitian saya | kemampuan
mill) and berfokus pada evaluasi sifat fisik melembapkan yang
Chamomile sediaan (organoleptis, pH, baik serta formula
(Matricaria viskositas, homogenitas dan daya optimal diperoleh
recutita)”’ busa) melalui desain
faktorial
2 Villegas- “’Efficacy of an Penelitian berfokus pada uji klinis Krim berbasis bahan
becerril et al., aloe vera, pasien kanker dengan bentuk krim alami terbukti lebih
(2024). chamomile, and dengan, menekankan efektivitas efektif dalam
thyme cosmetic terapi dermatitis. Sedangkan, pada | menurunkan kejadian
cream for the penelitian saya merupakan dermatitis
prophylaxis and penelitian eksperimental dibandingkan kontrol
treatment of mild laboratorium dalam bentuk body
dermatitis induced | wash dan tidak melibatkan uji
by radiation klinis. Selain itu, masih berfokus
therapy in breast pada formulasi dan sifat fisik
cancer patients (the | sediaan (organoleptis, pH,
Alantel study)”’ viskositas, homogenitas dan daya
busa)
3 Borkar, (2024). | “’Efficacy and Penelitian ini merupakan review Krim herbal

Safety of Herbal
Face Creams
Formulated with
Aloe Vera,
Chamomile, and
Green Tea’’

dan uji klinis krim wajah.
Sedangkan pada penelitian saya
berupa formulasi body wash serta
lebih berfokus pada pengaruh
variasi konsentrasi terhadap sifat
fisik sediaan (organoleptis, pH,
viskositas, homogenitas dan daya
busa)

memiliki potensi
sebagai produk
perawatan kulit
yang aman dan
efektif, namun tetap
memerlukan
validasi ilmiah
lebih lanjut melalui
uji klinis

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan masih berfokus pada bentuk

sediaan body wash dan lebih spesifik pada efektivitas klinis atau aktivitas

antioksidan,

belum secara tertuju pada fungsi

pelembab dalam sediaan

pembersih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan

formulasi body wash sebagai pembersih dengan mengkombinasikan lidah buaya

dan chamomile serta melakukan uji sifat fisik.




D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Membuat sediaan body wash mengandung ekstrak lidah buaya (Aloe vera)

dan ekstrak Chamomile (Matricaria chamomilla).

Tujuan Khusus

a. Memformulasikan sediaan body wash yang mengandung ekstrak lidah
buaya (Aloe vera) dan ekstrak chamomile (Matricaria chamomilla).

b. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya
(Aloe vera) dengan konsentrasi tetap ekstrak chamomile (Matricaria
chamomilla) terhadap sifat fisik sediaan body wash yang meliputi

organoleptik, homogenita, daya busa, pH dan viskositas.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Menambah ilmu pengetahuan di bidang farmasi kosmetik, khususnya

mengenai pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya dan ekstrak
chamomile terhadap sifat fisik sediaan seperti (organoleptik, homogenitas,
daya busa, viskositas dan pH). Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar

teoritis bagi pengembangan formulasi kosmetika berbahan alam.

Manfaat Metodologis
Memberikan gambaran metode formulasi dan evaluasi mutu sabun cair yang

meliputi (uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya busa, uji viskositas dan
uji daya busa). Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi
metodologi  bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengembangan sediaan kosmetik berbahan aktif alami.

Manfaat Praktis
Memberikan pilihan produk body wash berbahan alam yang dapat

melembabkan kulit. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat



dimanfaatkan sebagai sumber yang dapat memberikan informasi mengenai
formulasi body wash ekstrak lidah buaya dan chamomile yang memiliki

karakteristik fisik yang baik.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dan ekstrak chamomile (Matricaria

chamomilla) berhasil diformulasikan dalam bentuk sediaan body wash
dengan variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya, yaitu F1 sebesar 5%, F2
sebesar 7%, dan F3 sebesar 9%, serta ekstrak tetap chamomile sebesar
0,25%.

2. Variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya sebesar 5%, 7%, dan 9% dengan
konsentrasi ekstrak chamomile tetap 0,25% tidak menyebabkan perubahan
pada karakteristik organoleptik dan homogenitas sediaan body wash.
Variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya memberikan perbedaan yang
bermakna pada parameter pH, dengan nilai pH terendah pada formula F3
dengan konsentrasi ekstrak lidah buaya 9%. Sementara itu, pada parameter
viskositas tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara formula,
meskipun terjadi kecenderungan penurunan viskositas. Pada parameter daya
busa, seluruh formula masih berada dalam rentang acuan dan tidak terdapat

perbedaan yang bermakna antara formula.

B. Saran
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan bahan pengatur pH,

seperti asam sitrat, terutama pada formula yang masih memiliki nilai pH di
atas rentang acuan seperti F1 dan F2.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan optimasi konsentrasi
HEC dan kondisi proses pembuatan sediaan untuk memperoleh viskositas
body wash yang sesuai dengan rentang acuan serta menghasilkan

karakteristik fisik sediaan yang lebih optimal.
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